ANALISIS EFEKTIVITAS PENGGUNAAN
ISOSORBID DINITRAT DAN AMLODIPIN
PADA PASIEN PENYAKIT JANTUNG KORONER

ANALYSIS THE EFFECTIVENESS OF USE
ISOSOBIDE DINITRATE AND AMLODIPINE TOWARD
PATIENTS WITH CORONARY ARTERY DISEASE

RETNA PARICA LANIPI

SEKOLAH PASCASARJANA
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2020



ANALISIS EFEKTIVITAS PENGGUNAAN
ISOSORBID DINITRAT DAN AMLODIPIN
PADA PASIEN PENYAKIT JANTUNG KORONER

Tesis

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar Magister

Program Studi

Farmasi

Disusun dan diajukan oleh

RETNA PARICA LANIPI

kepada

SEKOLAH PASCASARJANA
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR

2020



TESIS

ANALISIS EFEKTIVITAS PENGGUNAAN
ISOSORBID DINITRAT DAN AMLODIPIN
PADA PASIEN PENYAKIT JANTUNG KORONER

Disusun dan diajukan oleh

RETNA PARICA LANIPI
Nomor Pokok N012171037

telah dipertahankan di depan Panitia Ujian Tesis
pada tanggal 2 Januari 2020

dan dinyatakan telah memenuhi syarat

Menyetujui

Komisi Penasihat,

I [

Prof. Dr. rer nat. Marianti A. Manggau, Apt.  Dr. dr. H. Hasyim Kasim, Sp.PD, K-GH
Ketua Anggota

Ketua Program Studi Mag|ster

ADIDIKAY lgan Fakultas Farmasi
'llmu Farmasi Fakultas Farm

1“5 Has{Shiy rsutas asanuddin,
y;_ “UD Q




PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Retna Parica Lanipi
Nomor mahasiswa : N012171037
Program studi : Farmasi

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tesis yang saya tulis ini
benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan
pengambilalihan tulisan atau pemikiran orang lain. Apabila di kemudian
hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa sebagian atau keseluruhan tesis
ini hasil karya orang lain, saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan
tersebut.

Makassar, 2 Januari 2020




PRAKATA

Assalamu’alikum. Wr. Whb.

Dengan Asma Allah Yang Ar—-Rahman dan Ar-Rahim, atas cintaNya,
Kasih sayangNya, dan petunjukNya kepada Penulis, Penulis megucapkan
“‘Alhamdulillah” dapat menyelesaikan penulisan tesis ini sebagai salah
satu persyaratan memperoleh gelar Magister Farmasi di Universitas
Hasanuddin Makassar. Judul yang diangkat dalam Tesis ini yakni “Analisis
Efektivitas Penggunaan Isosorbid Dinitrat dan Amlodipin pada pasien
Penyakit Jantung Koroner ”.

Banyak kendala yang dihadapi selama penelitian dan penyusunan
tesis ini, namun dapat diselesaikan dengan baik berkat bantuan dari
berbagai pihak. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih
kepada lbu Prof. Dr. rer nat. Marianti. A Manggau, Apt. dan Bapak Dr. dr.
H. Hasyim Kasim, Sp.PD., K-GH. Selaku komisi penasihat yang telah
banyak memberikan masukan, arahan dan bimbingan kepada penulis
dalam penyusuan tesis ini. Terimakasih kepada anggota Komisi Penguiji
Ibu Yulia Yusrini Djabir, M.Si, MBM.Sc, Ph.D, Apt, Ibu Dr. Latifah Rahman,
DESS., Apt, dan Ibu Dr. Sartini, M.Si., Apt, yang memberikan masukan
dalam penyusunan tesis ini. Terimakasih kepada Dekan Fakultas Farmasi
Universitas Hasanuddin Makassar, Bapak Subehan, M.Pharm.Sc., Ph.D,
Apt.

Terimakasih sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada kedua

orang tua penulis yang memberi dukungan, doa dan semangat dan



terakhir ucapan terimakasih kepada rekan-rekan yang tidak tercantum
namanya tetapi telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan
tesis ini.

Semoga Allah Subhanahu wa ta’ala memberikan balasan atas
kebaikan yang telah Bapak/Ibu/Saudara berikan dan semoga tesis ini
bermanfaat untuk ilmu pengetahuan khususnya dibidang farmasi.

Waalaikumsalah warahmatullahi wabarakatuh.

Makassar, 2 Januari 2020

Retna Parica Lanipi

Vi



ABSTRAK

RETNA PARICA LANIPI. Analisis Efektivitas Penggunaan Isosorbid
Dinitrat dan Amlodipin pada pasien Penyakit Jantung Koroner (dibimbing
oleh Marianti A. Manggau dan Hasyim Kasim).

Hipertensi adalah faktor risiko Penyakit Jantung Koroner (PJK),
yang merupakan penyebab utama kematian. Target Tekanan Darah (TD)
pasien PJK <140/90 mmHg. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas Amlodipin, Isosorbid Dinitrate (ISDN), serta kombinasi
Amlodipin dan ISDN, sebagai antihipertensi pada pasien PJK. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif non eksperimen dengan pengambilan
data secara retrospekiif.

Hasil penelitian pada 50 pasien hipertensi dengan PJK vyaitu
amlodipin 29 pasien (58%), ISDN 10 pasien (20%) dan 11 pasien (22%)
mengggunakan kombinasi amlodipin dan ISDN. Berdasarkan analisis
ketiga pengobatan efektif, dimana rata-rata penggunaan amlodipin pada
Tekanan Darah Sistol (TDS) sebelum pengobatan 166,37 mmHg sesudah
pengobatan 125,34 mmHg, Tekanan Darah Diastol (TDD) sebelum
pengobatan 100,13 mmHg sesudah pengobatan 79,03 mmHg,
penggunaan ISDN pada TDS sebelum pengobatan 155,5 mmHg sesudah
pengobatan 126,6 mmHg, TDD sebelum pengobatan 94,00 mmHg
sesudah pengobatan 79,00 mmHg, sedangkan penggunan kombinasi
Amlodipin dan ISDN pada TDS sebelum pengobatan 170,72 mmHg
sesudah pengobatan 125,18 mmHg, TDD sebelum pengobatan 106,54
mmHg sesudah pengobatan 78,27 mmHg.

Ketiga pengobatan efektif dalam menurunkan TD pada pasien PJK
dengan mencapai target TD <140/90 mmHg. Jika dilihat dari persentase
tingkat penurunan TD, tidak ada perbedaan yang signifikan antara pasien
yang menerima pengobatan amlodipin dan ISDN maupun pengobatan
antara amlodipin dan kombinasi amlodipin dan ISDN, persentase
peningkatan TD hanya terlihat perbedaan yang signifikan pada
pengobatan ISDN dan kombinasi amlodipin dan ISDN.

Kata kunci : Amlodipin, Efektivitas, Hipertensi, ISDN, Penyakit Jantung
Koroner, Tekanan Darah Diastol, Tekanan Darah Sistol.
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ABSTRACT

RETNA PARICA LANIPI. Analysis the Effectiveness of Use Isosorbide
Dinitrate and Amlodipine toward Patients with Coronary Artery Disease.
(supervisor by Marianti A. Manggau and Hasyim Kasim).

Hypertension is a risk factor for Coronary Artery Disease (CAD) and
is the leading cause of death. The target Blood Pressure (BP) for
hypertensive patients with CAD <140/90 mmHg. This study aimed to
determine the effectiveness of Isosorbide Dinitrate (ISDN), Amlodipin and
the combination of ISDN and Amlodipin on reducing BP in CAD patients.
This research is a non-experimental descriptive study, retrospective data
collection in the population.

The results of the research on 50 patients CAD indicated that 29
patients (58%) was more often using amlodipine, 10 patients (20%) used
ISDN, and 11 patients (22%) used all combination of amlodipine and
ISDN. Based on analysis, all three treatments are effective, where the
average use of amlodipine in Systolic Blood Pressure (SBP) before
treatment 166.37 mmHg after treatment 125.34, Diastolic Blood Pressure
(DBP) before treatment 100.13 mmHg after treatment 79.03, use of ISDN
before SBP before treatment treatment 155.5 mmHg after treatment
126.6 mmHg, DBP before treatment 94.00 mmHg after treatment 79.00
mmHg, where as the use of a combination of Amlodipin and ISDN on SBP
before treatment 170.72 mmHg after treatment 125.18 mmHg, DBP before
treatment 106.54 mmHg after treatment 78.27 mmHg.

All three treatments are effective in reducing BP in CAD patients by
achieving BP targets <140/90 mmHg. Based on the percentage level of
decrease in BP, there is no significant difference between patients
receiving amlodipin and ISDN treatment as well as treatment between
amlodipin and a combination of amlodipin and ISDN, the level of reduction
in BP percentage only shows a significant difference in ISDN treatment
and a combination of amlodipin and ISDN.

Keywords : Amlodipine, Effectiveness, Hypertension, ISDN, Coronary
Artery Disease, Diastolic Blood Pressure, Systolic Blood
Pressure.
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